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Kearifan lokal pada seni Bedendang tidak hanya dapat dijumpai pada unsur
seni syair atau pantun serta musik atau tari. Unsur kearifan lokal lain yang
juga dapat dijumpai pada seni Bedendang ialah berupa kearifan lokal dalam
bidang Pangan. Hal ini karena di dalam seni Bedendang terdapat sejumlah
makanan tradisional, mulai dari makanan ringan (kudapan) hingga makanan
utama (gulai) yang masing-masing memiliki makna filosofis. Buku ini
mengulas gambaran kearifan lokal Tradisi Bedendang secara utuh, terutama
pada unsur pangan yang terdapat di dalamnya.



